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ABSTRAK

Hanna Lestari S, 2004. Kajian Perencanaan Pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian
Pada Diri dan Lingkungan {KPDL) Tingkat SD di Kota Semarang,

Latar belakang penelitian ini adalah adanya kerusakan lingkungan yang
semakin meningkat. Sehingga pertu upaya penanggulangan melalui penyadaran
terhadap masyarakat agar peduli terhadap lingkungannya Salah saty upaya adalah
melalui jalur pendidikan formal di Sekolah Dasar, melalui mata pelajaran
Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan (KPDL). Di Kota Semarang, KPDL merupa-
kan mata pelajaran wajib muatan lokal. Walanpun siswa-siswa SD sudah
memperoleh mata pelajaran KPDL, banyak dari mereka yang masih kurang peduli
terhadap lingkungannya. : ‘ S

Penelitian ini dimaksudkan untuk: 1).Mengetahui perencanasn pengajaran
mata pelajaran KPDL pada SD di kota Semarang 2).Mengetahui kesesuaizn
pengajaran mata pelajaran KPDL pada SD di kota Semarang dengan perencanaannya.
3).Mengetahui ketepatan sumber daya manusia pada SD di kota Semarang untuk
mengajar mata pelajaran KPDL. 4).Mengetahui ketepatan materi pelajaran KPDL
untuk membelajarkan siswa SD di kota Semarang agar peduli terhadap lingkungan.
5)Mengusutkan model perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL di kota
Semarang,

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan bersifat evaluatif terhadap
perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL dengan pendekatan studi kasus pada
SD Negeri Genuksari 01 dan SD Swasta Kanisius Pekunden, dan sebagai penunjang
adalah 3(tiga) SD Negeri dan 3(tiga) SD Swasta yang mewakili kota Semarang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1).Perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL pada tingkat perencanaan meso
telah dilakukan walaupun belum sempurna. 2).Pelaksanaan pengajaran mata pelajaran
KPDL tidak sepenuhnya sesvai dengan perencanaan dan cenderung dianak-tirikan
karena alasan mengejar materi ujian mata ‘pelajaran yang ada dalam Kurikulum
Nasional. 3).Sumber daya manusia di SD perlu ditingkatkan kualitas pemahaman dan
kepeduliannya terhadap lingkungan serta keahliannya dalam menggunakan metode
mengajar. 4).Beberapa materi pelajaran KPDL masih kurang tepat, karena terlalu
banyak mater: budi pekerti.

_ Oleh karena itu direkomendasikan:

1).Melakukan perepcanaan ulang Perencanaan Pengajaran Mata Pelajaran KPDL
dengan mendaya gunakan the seven steps model sebagai berikut:

Masalah 2 Tujuan -> Analisis kondisi > Alternative - Implikasi > -
Evaluasi - Keputusan,
2). Mempergunakan bulu-buku pendidikan lingkungan untuk bacaan penyusun GBPP,

guru dan pengajaran terhadap siswa.

Kata kunci: Perencanaan Pengajaran, Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan (KPDL).
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ABSTRACT

Hanna Lestari S, 2004. Study of The Self Awareness and Environment (SAE)
Teaching Plan in Elementary Schools in Semarang, -

Thus research is based on the increasing of environment damages caused by
intensive human being activities. To solve this problem we need some methods to
enhance the environment awareness among the society, by using a formal education
way at elementary schools, such as making the SAE as a compulsory subyect of the
local content curriculum.

In fact, the elementary students don’t care enough about their Environment although

they have got SAE at school.

The aim of this research are; .

1) to know the SAE Instructional Planning in Elementary School in Semarang. 2).to
know the suitability of the SAE teaching for elementary school with it’s planning.
3).to know the exactness of human resource in teaching SAE 4).to know the
exactness of SAE materials to enhance the awareness of elementary school students
in Semarang towards their environtment. 5). To propose the SAE teaching plan
model in Semarang,

The type of this research is qualitative evaluative descriptive and evaluative
to SAE teaching subject plan with Case Study approach at Genuksari 01 and Kanisius
Pekunden Elementary Schools. The supplementary data was collected from 3( three)
State Elementary Schools as well as 3 (three} Private Elementary Schools.

The research shows that :

1) The SAE planning at the Meso level has been carried out but it is still imperfect,

2) The implementation of SAE teaching subject is not fully suitable with its plan.
Besides SAE is also tend to be neglected, based on the reason that the teaching
hours are more devoted to other teaching subjects according to the national
curriculum. '

3) Man power in elementary school should be enhanced in terms of their under-
standing and awareness on environment as well as their ability in using suitable
teaching method.

4) Some of SAE materials are still inappropriate since there are too much ethic
content.

It is recommended that :
a). Replanning the SAE teaching plan by using the seven step modet.

Problem > Goals -> The relevant facts - Alternatives - Consequences ->-
Evaluation = Decision.

b).Using of the environmental education books for curriculum makers, teachers and
students.

Key word : Teaching plan , Self Awareness and Environment (SAE).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbagai bencana alam terjadi, seperti: tanah longgor, banjir,
pencemaran air, polusi udara, menipisnya lapisan ozon, hujan asam, pemanasan
global. Hal ini terjadi kareﬁa rusaknya keseimbangan alam akibat ulah mm‘msia. |
Di Indonesia sendiri kerusakan lingkungan dan péncemaraﬁ ter_iarii dan terus
berlanjut semakin parah, baik di darat, di sungai, di udara maupun di laut.
Mamusia Indonesia baik secara individu maupun kelompok setiap hari ikut
merusak ekosistem yang ada Penebangan pohon-pohon di hutan tanpa
perhitungan atau penggundulan hutan tanpa bertanggung jawab seperti yang
terjadi di Jawa Barat (Kompas. 4 Nov. 2002:39) dan daerah lainnya, sehingga
Jika hujan lebat turun akan terjadi banjir dan tanah longsor, yang dapat
menimbulkan korban jiwa dan harta benda seperti misalnya yang terjadi di
Situbondo Jawa Timur pada tahun 2002 (Suara Merdeka. 6 Feb. 2002:1),
peristiwa banjir Pacet, Jawa Timur pada tahun 2002 (Suara Merdeka. 13 Des.
2002:1), dan juga pengeprasan bukit padas di daerah Tembalang Semarang yang
mengakibatkan bukit longsor dan banjir lumpur di daerah sekitarnya (Suara
Merdeka. 26 Nov 2002:13). Pembuangan sampzh di sungai atau saluran air
mengakibatkan tersumbatnya saluran air maupun pinta air sehingga tidak dapat
berfimgsi sebagaimana mestinya, hal ini juga berakibat pada terjadinya banjir

(Suara Merdeka 3 Feb. 2002:13). Kegiatan lain yang merugikan lingkungan




misaloya pembuangan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang
mencemari udara, sungai dan laut (Kompas. 4 Nov. 2002:37). Hujan asam di
Bogor (Ozon. April 2001:33), serta pencemaran udara yang berujud bay tidak
sedap dari pabrik karet PT Way Kandi di Lampung yang mengakibatkan
penduduk sekitar lokasi pabrik pening dan muntah-muntah {Ozon April
2001:43). Pembuangan sampah serta limbah domestik lainnya di sungai, yang
80% adalah berasal dan rumah tangga (Ozon. April 2001:30), dan juga
pengeprasan bukit padas di daerah Tembalang Semarang yang mengakibatkan
bukit longsor dan banjir lumpur di daerah sekitarnya (Suara Merdeka. 26 Nov
2002:13). Pembuangan sampsh di sungai atan saluran air mengakibatkan
tersumbafiiya saluran air maupun pintu air sehingga tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya, hal ini juga berakibat pada terjadinya banjir (Suara
Merdeka. 3 Feb. 2002:13), merupakan contoh dari hasil kegiatan manusia yang
merugikan lingkungan hidup, baik lingkungan hidup fisik manpun lingkungan
hidup sosial. Lingkungan hidup fisik yaitn sekumpulan pengada ragawi/abiota.
(M. Soeryani, 1997:9) antara lain meliputi air, tanah, udara, mineral. Adapun
lingkungan hidup sosial adalah masyarakat manusia yang mempunyai kesamaan
kepentingan pokok wumtvk mempertahankan eksistensi manusia (M.Soeryani,
1997:14).

Manusia merusak dan mencemari lingkungan hidup disebabkan antara
lain oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh
perbuatannya. Mereka tidak mengetahui manfaat yang diperoleh dari

pengembangan keserasian dan keseimbangan lingkungan hidupnya, sehingga




kebanyakan dari mereka bersikap acuh tak acuh terhadap lingkungan hidupnya,
misalnya tidak disiplin terhadap diri sendiri hal imi dapat dilihat dari tindakan
mereka antara lain membuang bungkus permen/kue, bungkus rokek, putung rokok,
bungkus shampo dan lain-lain di sembarang tempat, sangat boros dalam
pemakatian listrik, maupun boros dalam penggunaan air bersih. Mereka yang
tidak peduli tersebut lebih banyak dari mereka yang peduli terhadap lingkungan
hidupnya. Agaknya sikap negatif seperti ini sulit untuk diperbaiki, karena‘ orang
cenderung mau bebas, man menang sendiri tanps;. peduli t‘erhada'p lmgklmgan
sekitarnya. ‘

Salah sain cara agar orang lebih peduli terhadap lingkungan hidup adalah
melalui pendidikan karena melalu pendidikan dibarapkan terjadinya perubahan
tingkah laku dalam mengelola lingkungan hidup. Hal ini sejalan dengan pendapat
Idris (1982:3) tentang pendidikan yaitu, “Pendidikan adalah pengaruh
lingkungan yang sengaja diciptakan atas individu untuk menghasiltkan perubahan
fisik, emosi, sosial, sikap moral, pengetahnan dan keterampilan”. Dengan
memulai pendidikan tentang lingkungan sejak di tingkat Sekolah Dasar, sesuai
dengan pendapat Hardjasoemantri  (2000:115) bahwa penanaman
pengertian tentang manfaat yang diperoleh dan pengembangan keserasian dan
keseimbangan lingkumgan hidup dapat dilakukan melalui berbagai jalur
pendidikan antara lain pendidikan formal dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah dan Perguruan Tinggi.

Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar, terdapat KMlm Nasional dan

Kurikulum Muatan Lokal yang memiliki fujuan pengajaran :




1. mengenal dan lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan budaya agar
sanggup melestarikan dan mengembangkan nilai-pilai luhur budaya setempat
dalam rangka menunjang Pembangunan Nasional.

2. memiliki ketrampilan dasar, ketrampilan untuk kehidupan dan ketrampilan
untuk penghasilan.

3. menyadari lingkungan dan masalah-masalah yang ada di masyarakat serta
dapat membantu mencari pemecahamya. .

Kurikulum Muatan Lokal dibagi inenjadi Mata Pelajaran Muatan Lokal

Wajib Propinsi, Mata Pelajaran Muatan Lokal Wajib Kota/ Kabupaten dan Mata

Pelajaran Muatan Lokal pilihan sekolah. Mata Pelajaran Muatan Lokal Wajib

Kota Semarang adalah Mata Pelajaran Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan

(KPDL). Latar belakang dipilinya Mata Pelajaran KPDL sebagai Mata

Pelajaran Muatan Lokal Wajib Kota Semarang adalah :

1. Fisik siswa, bahwa ternyata masih ada anak didik di kelas I sampai dengan
kelas Il yang belum mempunyai rasa peduli terhadap kebersihan diri sendiri.
misalnya belum melaksanakan :

a. secara teratur mandi sebari 2x dengan menggunakan sabun dan air bersih,
menggosok bagian-bagian tubuh yang kotor dan mengeringkan tubuh
sesudah mandi dengan handuk yang bersih. |

b. menggosok gigi, dengan teratur

c. mencuci tangan sebelum makan

d. memotong kuku, mencuci rambut secara teratur.

2. Lingkungan siswa.




Dimulai dari lingkungan yang sempit membersihkan tempat tidur, kamar tidur
sendiri, merapikan tas, buku-buku pelajaran, buku cerita, majalah, alat-alat
sekolah. Meletakkan/menyimpan dengan rapi baju-baju sekolah, tas, topi, |
sepatu, kaos kaki dan lain-lain.

Pada lingkungan yang lebih luas, misalnya ikut menjaga kebersihan
dan kerapian ruang makan, ruang tamu, halaman, taman, pagar rumah dan lain-
lain. |

Pads lingkungan sekolah misalnya, anak dididik :

a. untuk mencintai sekolah dan lingkungannya misalnya memelihara kebersihan
sekolah, membuang sampah di tempat sampah, membersihkan ruang kelasnya,
halaman, taman sekolah, menjaga kebersihan kamar mandi dan WC sekolah.
Anak diberi pelajaran berkebun tanaman hias, sayuran agar mencintai
kehidupan tanaman sehingga dengan senang hati menyiram, memupuk,
menyiangi sehingga dengan mencintai tanaman, anak tidak dengan mudah
merusak tanaman yang ada di sekolah, di jalan, di rumah, ataupun di rumah
orang lain.

b. untuk mencintai hewan.

Anak kelas 3-6 senang melempar burung/bush-buahan di pohon dengan
ketapel. Oleh karena itu anak perlu dididik untuk mencintai makhluk hidup,
melestarikannya agar tidak punah. Dididik vntuk tidak mencuri buah-buahan
milik orang lain karena mencuri itn termasﬁk perbuatan yang dilarang agama.
¢. untuk mencintai lingkungan sosial sehingga tumbuh rasa gotong royong, saling

membantu disamping kemandirian,




d. untuk mencintai pengetahuan
Ditumbuhkan keingintahuan mempelajari lingkungan hidup, misalnya
perkembangbiakan hewan dan tumbuhan, membuang limbah cair/padat yang
tidak mengganggu, memanfaatkan lingkungan sampah menjadi pupuk, daur
ulang barang bekas, tidak membuang sampah di sembarang tempat atan
disungai karena bisa mengakibatkan banjir, menjadi sarang nyamuk, lalat dan
sebagainya, mengganggn kesehf:ftan.

o. aklakbudi pekerti

Perlu ditanamkan kesopanan sejak anak kelas 1 sampai dengan kelas VI
sehingga siswa menjadi anak yang berbudi pekerti luhur, sopan, menghargai
| orang lain, menghormati orang tua, orang yang lebih tua, guru dan lain-lain.
. Anak tidak suka menang sendiri, bertindak kasar, tawuran, berkelahi dan
sebagainya.
Apabila KPDL berhasil dengan baik maka siswa di kota Semarang akan
menjadi anak yang mencintai lingkungan, bisa menjaga kebersihan lingkungan,
berbudi baik, sopan, bisa menghargai orang lain dan tidak terjadi tawuran
lagi.
Usia SD adalah masa efektif untuk menerima pesan / materi, seperti yang
dikatakan Kartini Kartono (1995:145), bahwa anak mudah dipengaruhi oleh
ajakan-ajakan yang menjurus pada keburukan dan kejahatan, tetapi anak juga

mudah dilecut melakukan hal-hal yang konstruktif baik, Dengan demikian jika

pada usia SD ini anak diajarkan untuk peduli mereka pada lingkungan,

diharapkan sikap dan kepedulian pada lingkungan juga positif,




Meminjam istilah Tjokroamidjojo (1983:28) terdapat suatu kesepakatan bahwa
bidang pendidikan merupakan suatu titik strategis bagi pembangunan sosial
budaya. Dalam lingkup ini berarti pendidikan adalah merupakan titik strategis
bagi pembangunan budaya peduli lingkungan.

Dengan pendidikan linglungan sejak dini diharapkan secara bertahap dapat
memutus rantai ketidak pedulian manusia terhadap lingkungan, karena mereka
yang saat ini sedang xﬁenempuh pendidikan dasar pada saatnya nanti akan tumbuh
menjadi generasi penerus bangsa, penerus llcetimman, lpenenis penentu kebijakan.
Apabila mercka telah dimodalawali dengan kepedulian terhadsp lingkungan
sejak anak diharapkan mereka dapat mengelola lingkungan ini dengan lebih baik
di masa dewasanya.

Disadari oleh perlunya perubzhan terhadap sikap dan perilaku
kepedulian terhadap lingkungan ini maka perlu Mata Pelajaran KPDL ini
diberikan di Sekolah Dasar,

Diharapkan melalui Mata Pelajaran KPDL ini tumbuh sikap dan perilaku siswa
SD yang peduli terhadap lingkungan, yang salah satu faktornya yang mudah
terlihat adalah masaleh peduli terhadap sampah. Tetapi kenyataannya di
lapangan, walau KPDL telah diajarkan sejak tahun 1994 berdasarkan pra survei
yang peneliti Jakukan temyata masih banyak siswa SD kelas VI (yang berarti
telah mendapat Mata Pelajaran KPDL dari kelas Il s/d kelas V) masih kurang
peduli pada lingkungan misalnya: jika tidak ada guru yang melihat. mercka

membuang kertas atau sampah lainnya di lantai dalam kelas, membuang plastik




bungkus e¢s atan makanan kecil di selokan atan di jalan, membuang sampah di
jalan melalui jendela angkutan kota dan sebagainya.

Wawancara awal tanggal 3 Agustus 2002 dengan beberapa siswa SD
kelas VI di SDN Genuk Sari 01 dengan pertan.yaan : “Mengapa membuang
sampah tidak pada tempatnya?’ Jawaban yang diperoleh adalah : “Cuek saja toh
tidak dilihat gurv”, “tempat sampahnya jauh”, “karena tempat sampahnya jauh
jadi paling mudah dimasukkan se]okafl “, dan lain-lain.

Padahal secal:‘a amum aalam GBPP kuriknlum Muatan Lokal Kota Semsrang
disebutkan, tujuan pendidikan Muatan Lokal adalah mempersiapkan agar siswa
memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungan serta sikap dan perilaku
bersedia melestarikan dan mengembangkan kualitas alam, sosial dan kebudayaan
yang mendukung pembangunan nasional manpun pembangunan setempat.
Adapun mjuan dari pembelajaran KPDL antara lain adalah :
a. menanamkan sikap dan tingkah laku untuk hidup bersih dan sehat
b. siswa dapat mengatasi permasalahan  yang timbul dan 1ingkun§an dan
menerapkan teknologi sebagai langkah untuk memajukan daerah
c. memberi bekal pengetahuan pada siswa tentang pengaruh-pengarub dari
lingkungan.

Pembelajaran KPDL. pada ranah kognitif, siswa diharapkan agar siswa
mengenal dan mengidentifikasi ‘permasalahan, dalam ranah aqféf?if siswa
diarahkan akrab dan dabat menvesuaikan diri dengan lingkungan, dan funtutan
pada ranah psikomotor adalah agar siswa dapat mengatasi masalah yang timbul

di lingkungannya dengan mengutamakan unsur kepeduliannya pada diri dan




lingkungannya, serta menerapkan teknologi tepat guna sebagai langkah

memajukan daerahnya misalnya : pemanfaatan limbah, daur ulang bahan bekas.

Sedangkan rambu-rambu pembelajaran KPDL antara lain adalah -

1. Pada hakekatnya belajar Mata Pelajaran KPDL adalah belajar mengakrabi
lingkungan yang akan menumbuhkan rasa peduli pada diri dan lingkungan,

2. Dalam GBPP ini, tujuan pembelajaran disajikan dalam rangka mendukung
program K3 (Kebersihan, Ketertiban dan Keindahan).

3. Pembelajaran KPDL agar mencapai tujuan dilaksanakan mélalui pengamatan,
komunikasi, penerapan dan partisipasi siswa.

Indikator keberhasilan Mata Pelajaran KPDL ini sesuai dengan ranah
kogritif, afektif dan psikomotor yang ingin dicapai adalah siswa peduli
terhadap lingkungan dan mampu memecahkan masalah lingkungannya dengan
identifikasi keberhasilan :

1. Adanya kepedulian terhadap lingkungan dalam hal ini yang mudah untuk
dilibat adalah siswa tidak membuang sampah di sembarang tempat.
2. Siswa tidak sembarangan merusak tanaman.
3. Kalau ada sampah tercecer, ada usaha untuk membuang di tempainya.
Mengingatkan teman/orang lain yang membuang sampah sembarangan.
5. Mengingatkan teman/orang lain yang tidak mematikan lampu, TV atay Radio
Jika tidak digunakan.
6. Peduli terhadap pemanfaatan air bersih.
Dalam setiap kegiatan, agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan

memuaskan, diperlukan adanya perencanaan, sesuai dengan pendapat Sitanggang




(1999:68) perencanaan adalah suata persiapan langkah dan kegiatan

yang

disusun atas pemikiran logis untuk mencapai tyjuan yang ditentukan.

Demikian pula dalam hal Mata Pelajaran KPDL untuk mencapai tujuan yang

diharapkan seperti tersebut dimuka perencanaan yang tepat sangat dipertukan,

Perencanaan tersebut meliputi antara lain -

1.

2.

6.

7.

Rumusan tujuan yang ingin dicapai
Materi pelajaran

Stmber daya manusia

Sumber dana

Alat

Cara / metode

Evaluasi

Karena keterbatasan waktu, penelitian ini kami batasi pada masalah materi dan

sumber daya manusia. Dalam penelitian ini yang dimaksud materi adalah materi

pelajaran KPDL dan sumber daj'a manusia adalah guru sebagai tenaga pengajar.

Berikut disajikan skema Perencanan Pengajaran KPDL di Kota Semarang pada
lampiran].

1.2. Perumusan Masalah

Bertolak dari hal tersebut diatas, permasalahan yang timbul adalah :

1.2.1. Bagaimana perencanaan pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian Pada Diri

dan Lingkungan di kota Semarang disusun 9,

1.2.2. Apakah pelaksanaan pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian Pada Diri

dan Lingkungan di kota Semarang telah sesuai dengan perencanaannya ?.
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13.

1.2.3. Apakah Sumber Daya Manusia pada SD di kota Semarang saat ini sudah
tepat untuk mengajar Mata Pelajaran KPDL ?

1.2.4. Apakah materi pelajaran KPDL yang diajarkan pada SD di kota Semarang
sudah tepat untuk membelajarkan siswa SD agar peduli terhadap
linglamgan ?.

1.2.5. Apakah model perencanaan pengajaran mata pelajaran XPDL di kota

Semarang sudah tepat?

Keaslian Penclitian

Pepelitian ini merupakan penelitian baru dalam hal perencanaan
pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan pada siswa
SD di kota Semarang, karena penelitian sejenis yang telah ada berjudul
“Kepedulian Siswa Sekolah Dasar (SD) Terhadap Lingkungan Hidup (Kasus

Siswa SD Se Kotamadya Banda Aceh) Lingkungan Pembangunan 20(2) 81-89;

2000.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas maka tjuan penelitian ini

adalah sebagai berikut, yaitu unfuk

1.4.1. Mengetahui perencanaan pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian Pada
Diri dan Lingkungan pada SD di kota Semarang.

1.4.2. Mengetahui kesesuaian pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian Pada Diri

dan Lingkungan pada SD di kota Semarang dengan perencanaannya.
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1.4.3. Mengetahui kemampuan Sumber Daya Manusia pada SD di kota
Semarang untuk mengajar Mata Pelajaran KPDL .

1.4.4. Mengetahui ketepatan materi pelajaran KPDI. untuk membelajarkan
siswa SD di kota Semarang agar peduli terhadap lingkungan.

1.4.5. Usulan model perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL di kota

Semarang,

1.5. Manfaat Penclitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi rekomendasi/masukan
kgpada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Semarang,
BAPEDALDA Kota Semarang mauvpun pihak-pihak yang berkepentingan untuk
perbatkan perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran Mata Pelajaran

KPDL di kota Semarang di masa mendatang,

12




BABII

KERANGKA TEORI

2.1. Perencanaan.

2.1.1. Arti Perencanaan

Menurut Sitanggang (1999:68), perencanaan adalah suatu persiapan
langkah dan kegiatan yang disusun atas pemikiran yang logis untuk mencapai
tujuan yang ditentukan, Adapun menurut Dror (Depdikbud 1981:3), perencanaan
adalah suatu proses mempersiapkan suatu rangkaian keputusan bagi tindakan di
masa depan yang diarahkan untuk mencapai tujpan. Sementara ity Kaufinan
menyatakan perencanaan adalah swatn proyeksi tentang apa yang harus
dilaksanakan untuk mencapai fujuan {Depdikbud. 1981:4).

Friedman dalam Hadi (2001:19) menyimpulkan bahwa : “perencanaan
merupakan suatu strategi untuk pengambilan keputusan sebelumnya sebagai
suatu aktivitas tentang keputusan dan implementasi”. Dari definisi tersebut
nampak bahwa perencanaan dapat dilihat sebagai bentuk strategi vang bisa
diterapkan unfuk organisasi publik maupun swasta. Maka dapat disimpulkan
bahwa perencanaan merupakan hal yang penting yang dipakai sebagai suatu alat
(proyeksi) untuk mencapai tujuan,

Selain itu, Friedman (1987:28), juga antara lain mengatakan bahwa: “the
uses of planning is providing public services to meet the general needs of the

population (national defense, public housing, education, health, etc)”. Maka
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dapat disimpulkan bahwa perencanaan ini dapat pula diterapkan dalam

perencaan pendidikan.

2.1.2. Asas dan Unsur Perencanaan
Di dalam perencanaan sesuatu hal atan masalah yang belum ada dan
prosesnya belum terjadi harus divraikan atan diproyeksikan sebagai suatu yang

nyata sehingga dapat diterima untuk dilaksanakan dan diwujudkan sebagaimana

dikehendaki. Untuk itu Sitanggang (1999: 64) mengatakan perencanaan harus

mengikuti disiplin dan landasan pikir yang jelas dengan asas-asas sebagai

berikut :

1. Azas hubungan yang jelas.
Perencanaan harus mampu menghubungkan secara jelas antara cara dan
langkah-langkah kepada tujuan yang juga dirumuskan secara jelas.
Dalam hal ini misalnya : untuk membentuk sikap siswa-siswa SD di kota
Semarang agar peduli pada lingkungan, dilakukan pendidikan lingkungan
melalui Mata Pelajaran KPDL.

2. Azas sederhana.
Perencanaan harus sederhana, tidak terlaiu muluk-muluk tetapi harus dapat
disesuaikan dengan kemungkinan atas realitas, baik teknologi, sumber daya,
dana dan lain-lain.
Dalam hal int misalnya: dalam membentuk sikap siswa SD di kota Semarang

agar peduli pada lingkungan maka yang mula-mula diajarkan adalah peduli
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pada diri sendiri dan lingkungannya, dan tentang hal-hal yang dapat di-
kerjakan oleh anak.
3. Azas analisis dan klasifikasi.
Perencana harus melakukan analisis dar klasifikasi tentang cara, alat serta
target yang paling tepat untuk mencapai tujuan.
Analisis dan klasifikasi ini akan merupakan informasi stama dan menjadi
pedoman d,‘ dalam pelaksanaan.
Dala;m fla] ini misalnya: analisis dan perencanaan pendidikan lingiqmgan
yang tidak tepat dapat berakibat tidak berhasilnya pendidikan lingkungan
bagi siswa SD di kota Semarang,
4, Azas keseimbangan.
Di dalam perencanaan harus terdapat keseimbangan antara bagtan-bagian
pokok dari tujuan. Keseimbangan antara tujuan dan cara perencanaan.
Keseimbangan antara kemampuan dan tujuan sehinggq secara keseluruhan,
kegiatan berada dalam hubungan yang saling melengkapi atau saling mengisi.
5. Azas pemanfaatan sumber daya yang telah ada.
Perencanaan sebagai analisis dan klasifikasi cara dan sasaran untuk daya
guna dan hasil guna yang maksimal harus terlebih dahulu mengupayakan
pemanfaatan sumber daya yang sudah ada.
Dalam hal ini misalnya, menggunakan lingkungan di sekitar siswa sebagai
alat untuk mendekatkan siswa pada lingkungan alamnya disamping juga

memanfaatkan guru-guru pengampu mata pelajaran KPDL, IPA dan guru-guru
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mata pelajaran lainnya dalam menyampaikan pelajaran, agar siswa menjadi

semakin peduli terhadap lingkungannya

2.1.3. Langkah Perencanaan
Menurut Sitangeang (1999), unsur-unsur pokok dalam perencanaan

adalah:
1. Tujuan
2. Data dan informasi
3. Analisis
4, Kebnaksanaan
Adapun menurvt Peter Boothroyd (1991), dalam The Seven Stepg model,
langkah-langkah dalam perencanaan adalah sebagai berikut ;
L. Define your planning task (inti masalah/ hal-hal yang menjadi masalah)

— Apa yang akan direncanakan?

— Bagaimana prosesnya?

— Kapan waktu perencanaannya dan oleh siapa ?

Pekerjaan atan tﬁgas yang dibebankan pada masing-masing personil
harus jelas (sebaiknya dirinci secara tertulis) dan tiap orang yang yang
terlibat dalam proses perencanaan harus sefuju tugas tersebut (walanpun
kemmdian mereka dapat merevisi tugas tersebut). Setelah itu disetujui, tak

seorangpun merasa terpaksa sampai putusan terakhir - menentukan langkah.

2. Identify your goals (formulasi tujuan).
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Berdasarkan masalah tersebut dirumuskan tyjuan yang akan dicapai, hal ini
dilakukan karena mungkin masalah yang dihadapi sangat luas sehingga dalam
suatu tahap perencanaan perlu dibatasi.

3. Appraise the relevant fact (penilaian situasi),

Dalam istilah kondisi sekarang dan ramalan yang akan datang, kondisi
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta kesempatan yang ada dan
ancaman di luar (SWOT). Atas dasar masalah dan tujuan tersebut dapat
ditdentifikasi sumber-sumber yang mendukung dan’ hal-hal yang mungkin
menjadi penghambat, untuk menetapkan kriteria seleksi.

4. Generate many action possibilities (alternatif kebijakan), adalah
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah tersebut yang hendaknya
diidentifikasi sebanyak-banyaknya schingga mungkin yang paling tepat
sebagai hasil pilihan nanti sudah dalam pertimbangan berbagai kemungkinan
lainnya, dengan melalui .debai atau diskusi akan lebih baik.

5. Package the possibilities in terms of compatible and rnutually exclusive

options (pilihan alternatif).
Kemas atay urutkan kemungkinan-kemungkinan piliban alternatif Pilik
kemungkinan yang paling tepat dari daftar kemungkinan pemecahan masalsh
berdasarkan kriteria tersebut i atas (kemungkinan yang terpilih adalah yang
memiliki sumber pendukung terbanyak dan hambatan yang tersedikit).

6. Assess the pros and cons of each option (kajian dampak dari masing-masing
pilihan).

1. Decide on an option to adopt (mengambil satu pilihan sebagai keputusan)
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Ketika model perencanaan memperlihatkan proses perencanaan sudah lengkap
maka monitoring dan evalvasi dari implementasi harus dijalankan, karena
melalui kedua langkah ini akan diperoleh input apakah sumber-sumber dan
strategi telah memadai serta tindakan yang dilakukan telah berjalan dengan
baik. Jika tidak, langksh apa yang harug dilakukan agar sasaran dari

perencanazn tersebut dapat tercapai.

2.2. Perencanaan Pengajaran

Selanjutya dilihat dari segi ruang lingkupnya, perencanaan dapat
diklasifikasikan menjadi perencanaan Makro, perencanaan Meso dan perencanaan
Mikro. (Depdikbud. 1983:5)

Perencanaan Makro, yaitu perencanaan yang mempunyai ruang lingkup .
Nasional, meliputi kebijakan-kebijakan, tujuan, dan cara untuk mencapai fujuan
tersebut secara Nasional. Perencanaan semacam ini dalam bidang pendidikan
disusun oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaaan yang didasarkan atas hal-
ha! yang tercantum dalam GBHN, khususnya yang menyangkut masalah pendidikan
dan kebudayaan.

Perencanaan Meso, yaitu perencanaan pada tingkat daerah, dalam bidang
pendidikan merupakan penjabaran dari perencanaan makro yang disesuaiken
dengan situasi dan kondisi daerah. Akan tetapi kekhususan ini harus masih tetap
menunjang pencapaian fujuan yang terdapat pada perencanaan makro. Dengan
demikian pada tingkatan ini perencanaan sudah lebih o‘perasiona.l, dan memuat

program-program terpilih untuk mencapai tujuan pembangunan di daerah. Untuk
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ini diperlukan koordinasi antar lembaga agar terjadi sinkronisasi dalam hal
perencanaan pengajaran.

Perencanaan Mikro, yaitu perencanaan dari tiap-tiap lembaga dalam bidang
pendidikan, yaitu di sekolah, merupakan penjabaran dari perencanaan makro dan
meso.

Perencanaan di Sekolah Dasar yang tertwang dalam kurikulum adalah
perencanaan meso yaitu perencanaan pada tingkat daerah yang mengacu pada Ut
RI No.2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional serta sekalian Peraturan
Pemerintah sebagai pedoman pelaksanaannya.

Kurikulum adalah merupakan seperangkat rencana dan pengafuran mengenai
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Kurikulum 1994 adalah merupakan penyempurnaan terhadap kurikulum
1975. Kurikulum 1994 mulai dilaksanakan pada tahun pelajaran 199471995 di
SD, SLTP dan SMU secara bertahap.

Pada tahun pelajaran 1996/1997 kurikulum tersebut dilaksanakan di semua
kelas di SD, SLTP dan SMU.

Kurikulum 1994 memiliki dua muatan yaitu Muatan Nasional dan Muatan
Lokal. Kurikulum Muatan Nasional disusun dan ditetapkan oleh Diknas tingkat
pusat, sedangkan Kurikulum Muatan Lokal ditetapkan oleh Kanwil Diknas
masing-masing propinsi.

Kurikutum Pendidikan Dasar disusun untuk mencapai tujuan pendidikan

dasar. Kurikulum pendidikan dasar  merupakan seperangkat rencana dan
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pengafuran mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di SD dan SLTP.

Pada kurikulum pendidikan dasar 1994 terdapat dua jenis kurikulum, yaitu
Kurikulum Muatan Nasional dan Kurikulum Muatan Lokal. Kurikulum Muatan
Nasional atan Kurikulum Nasional yaitu kurikulum yang isi dan bahan
pelajarmﬁya ditetapkan secara Nasional dan wajib dipelajari oleh semua siswa
diseluruh wilayah Indonesia dan sekolah Indonesia yang berada di Luar Negeri.
Kurikulom Muatan Lokal merupakan kurikulum yang bahan kajian dan
pelajarannya ditetapkan oleh daerah, disesuaikan dengan kebutuhan daerah.
Kurikulom Nasional disusun untuk mewnjudkan tojuan Pendidikan Nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan
lingkungan, kebutuhan Pembangunan Nasional, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing
safuan pendidikan (Pasal 37 Undang-Undang no 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional), posisi kurikulum ini adalah dalam perencanaan makro.

Kurikulum Muatan Lokal disusun untuk mewujudkan pelestarian dan
pengembangan serta memberikan ketrampilan bagi peserta didik sebagai pewaris
budaya nenek moyang yang bernilai tinggi. (Keputusan Kepala Kantor Departemen
Pendidikan Kebudayaan Kotamadiz Semarang. 1994). Posisi kurikulum ini adalah
dalam perencanaan meso. |

Sebagai bagian dari kurikulum 1994, posisi Kufikulum Muatan Lokal adalah
dalam perencanaan meso. Kebijakan yang berkaitan dengan Kurikulum Muatan

Lokal dalam Kurikulum Pendidikan Dasar (SD dan SLTP) pada dasarnya
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dilandasi oleh kenyataan bahwa masyarakat Indonesia mempunyai aneka ragam
kebudayaan, kondisi alam dan lingkungan sosial. Sekolah sebagai satuan
pendidikan yang merupakan tempat pelaksanaan pendidikan adalah bagian dari
masyarakat tersebut. Oleh karena itu program pendidikan di sekolah perlu
memberikan wawasan yang mantap pada peserta didik tentang apa yang khas ada
dalam linglamgannya. Kurikulum yang seluruhnya disusun secara terpusat tidaklah
dapat mencakup muatan lokal tersebut, sehingga diperlukan adanya Kurikulum
Muatan Lokal. Kurikulum Muatan Lokal adatah sebagai program pendidikan yang
isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan
sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan, daersh yang perlu
digjarkan kepada siswa. |
Mata Pelajaran Muatan Lokal ada 2 (dua)} macam, yaitu :

a. Mata Pelajaran Muatan Lokal wajib dan

b. Mata Pelajaran Muatan Lokal Pilihan

Mata pelajaran Muatan Lokal Wajib artinya, bahwa Mata Pelajaran Muatan Lokal
itu wajib diajarkan kepada siswa Sekolah Dasar, Adapun Mata Pelajaran Muatan
Lokal yang wajib diajarkan kepada siswa Sekolah Dasar dari kelas 1 sampai
dengan kelas VI dalam Wilayah Indonesia untuk Jawa Tengah adalah Bahasa
Jawa, dengan pertimbangan bahwa Bahasa Jawa bagi masyarakat Jawa Tengah
kecuali aget budaya daerah juga merupakan bahasa pengantar sehari-hari. Adapun
Mata Pelajaran Muatan Lokal pilihan adalah Mata Pelajaran Muatan Lokal yang
disampaikan kepada siswa yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan

daerah ataun sekolah.
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Mata Pelajaran Muatan Lokal pilihan untuk kota Semarang ada 10 (sepuluh)

Mata Pelajaran yang salah satimya merupakan Mata Pelajaran Muatan Lokal wajib

untuk disampaikan kepada siswa SD di wilayah kota Semarang dari kelas I

sampai dengan kelas VL Mata Pelajaran Muatan Lokal pilihan wajib untuk kota

Semarang adalah Mata Pelajaran Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan. Untuk

lebih jelasnya disajikan isi kurikulum muatan lokal di Kotamadia Semarang dalam

posisi perencanaan mikro untuk SD memuat Mata Pelajaran sebagai berikut :

1. Bahasa Jawa merupakan Mata Pelajaran Muatan Lokal wajib untuk siswa
kelas 1 sampai dengan kelas VI SD di lingkungan Wilayah Propinsi Jawa
Tengah.

2. Kepedulian Pada Diri dan Lingkungan (KPDL) merupakan Mata Pelajaran
pilihan wajib untuk siswa kelas I sampai dengan kelas VI di Wilayah-
Kotamadia Semarang,

3. Mata pelajaran Muatan Lokal pilihan sekolah : Bahasa Inggris, Seni Tari, Seni
Suara Daerah, Seni Karawitan, Tata Boga, Tata Busana, Pertanian (tanaman
hias), Peternakan Ayam Buras, Perikanan Lele dan Ikan Hias, merupakan
Mata Pelajaran pilihan bagi siswa kelas IV, V dan VI Sekolah Dasar di
Wilayah Kotamadia Semarang.

Dengan adanya program pelajaran Muatan Lokal wajib untuk SD, pilihan wajib
untuk SD di wilayah Kota Semarang serta pilihan sekolah, pembagian jam belajar
mengajar tiap minggu sebagai berikut ;
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Tabel 1.  Pembagian jam belajar mengajar tiap minggu

Penentuan Muatan Lokal Uniuk

Kelas | Jumlah Jam/Minggu | WajibPropinsi | Wajib Kodia Pilihan
(Bahasa Daerah) (KPDL)

- -

S < d B = o~
sI_xJM-thM
[ % T & R S o R o B

2
3 -
3
3

Sumber : Dep Dik Bud Kotamadia Salatiga 1994. Kurikulum Muatan Lokal

Sekolah Dasar

Tujuan pendidikan Muatan Lokal dalam GBPP kurikulum Muatan Lokal
adalah : mempersiapkan agar siswa memiliki wawasan yang mantap tentang
linglangan serta sikap dan perilaku bersedia melestarikan dan mengembangkan
kuatitas alam, sosial dan kebudayaan yang mendukung Pembangunan Nastonal

maupun pembangunan.

2.3. Mata Pelajaran KPDL.

Pengertian, fungsi dan tujuan Mata Pelajaran KPDL yang tertuang dalam
GBPP kurikulum Musatan Lokal kota Semarang adalah sebagai berikut :
Pengertian :

'Kepedulian pada diri dan lingkungan mernpakan bahan kajian yang diambil
dari lingkungan siswa untuk pengaruh dari lar siswa yang merugikan diri sendiri

maupun lingkungan.
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Fungsi :

Pada dasarnya untuk mengembangkan kebiasasn siswa dalam mengatasi dan
menanggulangi masalah diri sendiri dan lingkungannya serta menghindarkan
keterasingan siswa dengan lingkungannya. Tujuannya adalah agar siswa mampu
mengatasi masalah diri sendiri dan lingkungan serta mampu meningkatkan taraf
kelayakan hidupnya (Kantor Departemen Pendidikan Kotamadia Semarang,
1994:1).

Tujuan dari pembelajaran KPDL antara lain adalah :

1. Memberikan bekal pengetahuan kepada siswa tentang pengaruh diri terhadap
lingkungan.

2. Menanamkan sikap dan tingkah laku untuk hidup bersih dan sehat.

3. Siswa akrab dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.

4. Siswa dapat mengatasi permasalahan  yang timbul dari lingkungan dan
menerapkan teknologi sebagai langkaﬁ untuk memajukan daerah.

5. Memberi bekal pengetahuan pada siswa tentang pengaruh-pengaruh dari
lingkungan.

Tujuan pémbelajaran KPDL pada ranah :

1. Kognitif, siswa diharapkan agar mengenal dan mengidentifikasi permasalahan,

2. Afektifsiswa diarah_kan akrab dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

3. Psikomotor agar siswa dapat mengatasi masalah yang timbul di lingkungannya

dengan mengutamakan unsur kepeduliannya pada diri dan lingkungannya, serta

menerapkan teknologi tepat guna sebagai langkah memajukan daerahnya.
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Rambu-rambu pembelajaran KPDL antara lain adalah -

1. Pada hakekatnya belajar Mata Pelajaran KPi)L adalah belajar mengakrabi
lingkungan yang akan memumbuhkan rasa peduli pada diri dan lingkungan.

2. Dalam GBPP ini, tujuan pembelajaran disajikan dalam rangka mendukung
program K3 (Kebersihan, Ketertiban dan Keindahan).

3. Pembelajaran KPDL agar mencapai tujuan dilaksanakan melalui pengamatan,
komunikasi, penerapan dan partisipasi siswa.

Sebagaimana kegiatan pada umumnya agar dicapai hasil yang efektif dan
efisien proses pengajaran Mata Pelajaran KPDL memerlukan perencanaan yang
tepat, karena dengan perencanaan tersebut dirumuskan tujuan yang dipilih sesuai
dengan kebutuhan yang telah diid;antiﬁkasi. Hal itu menjadi arah dari pengajaran
Mata Pelajaran KPDL. Dengan arah yang jelas, memungkinkan kegiatan
pengajaran Mata Pelajaran KPDL lebih efekt_if dan efisien. Di samping itu dengan
tujuan yang jelas yang tercantum di dalam perencanaan memungkinkan pengajar
dapat melihat tyjuan mana yang tercapai dan mana yang tidak, sehingga secara
bertahap dapat dikoreksi, sehingga dapat terhindar dari kesalahan yang bersifat
fatal. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut dipertukan materi pengajaran.

Pada waktu penelitian ini berlangsung, sistem pendidikan di SD masih
menggunakan sistem Catur Wulan (Cawu),

Materi pengajaran disusun dalam GBPP KPDL sebagaimana diambil dari : GBPP
Kurikulum Muatan Lokal Kotamadia Semarang kantor Dep Dik Bud Kota

Semarang disajikan pada lampiran 1.
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Dengan melihat sumber-sumber pendukung yang meliputi SDM dan dana
yang terdapat didalam suatu perencanaan serta perhitungan yang mungkin ada,
memungkinkan kegiatan pengajaran mata pelajaran KPDL dapat terlaksana dengan
lancar.

1. Sumber daya manusia dalam hal ini adalah :
1.1 Perencana kurikulum (tim perekayasa kurikulum)
1.2.Guru / pengajar
1.3.Pengawas
1.4 Penentu kebijakan (DPRD) dan di;las pendidikan kota

1.5 Siswa

1.1 Perencana kurikulum /Tim perekayasa kurikulum -

Tim perekayasa kurikolum adalah sebuah kelompok kerja sebagai ahli
kurikulum di daerah yang terdiri atas Staf Kanwil, guru pengawas, kepala sekolah
yang terpilih yang bertugas sebagai pengembang kurikulom yang berlaku untuk
propinsinya.

Didaiam pengembangan Kurikulum Muatan Lokal tugas tim perekayasa kurikulum
adalah : |

1. Mengidentiﬁkasi kebutuhan dan potensi daerah

2. Menentukan kemungkinan isi Kurikulum Mugtan Lokal

3. Menentukan topik yang relevan untuk pembelajaran

4. Menentukan urutan pengajaran |

5. Mengembangkan GBPP untuk Kurikulum Muatan Lokal
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6. Mengembangkan bahan-bahan untuk pembelajaran Kurikulum Muatan Lokal
antara lain :
a. Kelompok ketrampilan (ketrampilan dagar, ketrampilan untuk kehidupan
dan ketrampilan untuk penghasilan / income producing).
b. Masalah-masalah sosial dan pendidikan lingkungan. Misalnya : polusi,
kebersihan kota.
¢. Budaya lokal dan bahasa daerah, dan bahan kajian lain yang ada dan
bersumber didaerah.
Perencana Mata Pelajaran KPDL adalzh tim perekayasa kurikulum kota
Semarang di bimbing tim perekayasa kurikulum propinsi Jawa Tengah.
1.2. Guru / pengajar adalah guru kelas, jika tidak mungkin karena alasan tertentu,
dapat saling tukar dengan kelas lain. |
1.3. Pengawas
Pengawas Kurikulum Muatan Lokal, temasuk di dalamnya Mata Pelajaran KPDL
adalah : Kepala Sekolah, Pengawas TK/SD, Kepala Dinas P dan K
(Kecamatan, Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah).
1.4 Penentu kebijakan
Penentn kebijakan dinyetujuinya Pelajaran KPDL menjadi Mata Pelajaran
Muatan Lokal wajib Kota Semarang adalah ;
a. Dinas Pendidikan Kota
b. DPRD kota Semarang, dan disahkan oleh

¢. Tim Perekayasa Kurikulum Propinsi Jawa Tengah
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1.5. Siswa adalah murid SD di kota Semarang (batk negeri maupun swasta) yang
akan digarap agar menjadi manusia Indonesia peduli lingkungan yang tangguh.
2. Sumber dana
Sumber dana direncanakan berasal dari :
a. RAPBS (Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah).
b. Masyarakat sekitar (donatur)
¢. BP3 (Orang tua siswa)
d. Pemerintah Kota Semarang
3. Dengan melihat cara dan alat yang diidentifikasi dalam suatu perencanaan
memungkinkan kegiatan pengajaran Mata Pelajaran KPDL dapat dilakukan
dengan efisien.
Dengan ketiga alasan tersebut nampak pentingnya perencanaan yang tepat

dalam kegiatan pengajaran Mata Pelajaran KPDIL pada khususnya dan setiap

kegtatan pendidikan pada umnmya.

2.4. Kerangka Pemikiran

Dari teori perencanaan di depan yang peneliti simpulkan bahwa perencanaan
adalah bentuk strategi yang paling tepat yang dipakai sebagai suwaty alat untuk
mencapai fujuan. Maka apabila Mata Pelajaran KPDL direncanakan dengan baik
(termasuk didalamnya implementasi, monitoring dan evaluasinya) maka tjuan
pembelajaran KPDL akan berhasil.

Berikut gambar 1. pada halaman 30, disajikan skema perencanaan

pengajaran KPDL di kota Semarang.
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Apakah di lapangan Mata Pelajaran KPDI direncanakan, diimplementa-
sikan, dimonitor dan dievaluasi dengan baik ?. Berikut disajikan laporannya dalam
bab IV,
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BAB I
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tipe- penelitian, lokasi penelitian, pemilihan

responden, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisa data

3.1. Tipe Penelitian

Penelitian ini termasuk tipe penelitian deskriptif kualitatif bersifat
evaluatif terhadap perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL dengan
memilih kasus untuk penentuan lokasi penelitiannya. Penelitian ini mengkaji
secara intensif hal yang terjadi di Iapangan tentang mata pelajaran KPDL (vang
menjadi mata pelajaran Muatan Lokal pilihan wajib bagi seluruh SD di kota
Semarang) dengan menggambarkan apa yang ada disekolah.

Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan tentang pembuatan
Perencanaan Pelajaran KPDL dari tingkat perencanaan meso/ kota Semarang
sampai tingkat perencanaan mikro (tingkat lembaga/ sekolah), bagaimana

perencanaan ini diimplementasikan, dievaluasi dan usaha perbaikamya

3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di kota Semarang dengan pengambilan sampel dengan
teknik purposive sampling atau sampel disengaja, masing-masing satu sekolah
Dasar Swasta dan satn Sekolah Dasar Negeri untuk masing-masing wilayah
pengembangan kota. Menurut perencanaan tata ruang, kota Semarang dibagi

menjadi 4 (empat) wilayah pengembangan.




- Wilayah Pengembangan 1, meliputi Pusat Kota: Kecamatan Semarang Tengah,

Kecamatan Semarang Utara, Kecamatan Semarang Timur, Kecamatan

Semarang Selatan, Kecamatan Semarang Barat, Kecamatan Gajah Mungkur,
| Kecamatan Candisari, dengan ciri dominan kegiatan perdagangan dan
; _pemerintahan.

- Wilayah Pengembangan I, meliputi Kecamatan Ngalian, Kecamatan Tugn,

sebagian Kecamatan Genuk, dengan ciri kegiatan dominan industri.

Banyumanik, Kecamatan Pedurungan,- Kecamatan Tembalang, dengan ciri
dominan kegiatan jasa, pendidikan dan pemukiman.

- Wilayah Pengembangan IV, meliputi sebagian Kecamatan Ngalian, Kecamatan
Mijen dan Kecamatan Gunung Pati, dengan ciri kegiatan dominan pertanian
terpadu (agraris).

Dasar untuk penenfuan sampel responden ini adalah teknik Purposive
Sampling. Pengambilan sampel dengan teknik Purposive Sampling {sampel
yang disengaja) sesuai dengan pendapat Masri (169) bahwa dalam Purposive

Sampling, sampel dipilik berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sedangkan

pertimbangan yang diambil itu berdasarkzn tujuan penelitian.

Bahwa Purposive Sampling tidak akan dilakukan dari populasi yang belum
kita kenal sifat-sifatnya atau yang masih harus dikenal terlebih dahulu.
Demikian pula pendapat Dr. H Sujarwo, MS (29) mengatakan bahwa sampel

dapat diambil berapa saja dan tidak diperlukan patokan khusus. Ini adalah

didasari pemikiran untuk menampung sampel yang ekstrim. Sampel ekstrim
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pada pendekatan kualitatif memiliki nilai yang berharga, sebab melalui sampel
i tidak jarang informasi paradox ditemukan, sehingga dapat memperkaya
analisis data Dari uraian pakar tersebut diatas maka pengambilan sampel
sekolah dan penentuan responden dalam penelitian ini digunakan teknik
Purposive Sampling dengan alasan Purposive Sampling dilakukan dari
populasi yang kita kenal sifit-sifatnya. Yaitu sampel diambil dari daerah-.
daerah_yang mewakili empat daerah pengembangan Kota Semarang yang
mempm.ryai ciri kilas maéing:-masing. Migalnya :

Wilayah Pengembangan 1 : Wilayah dominan Perdagangan dan Pemerintahan

Wilayzh Pengembangan I : Wilayah dominan Industri

Wilayah Pengembangan Il : Wilayzh dominan kegiatan jasa Pendidikan dan
Permukiman. )

Wilayah Pengembangan IV : Wilayah dominan Agraris

Sedang dalam penentuan responden siswa, agar dapat mewakili klasifikasi
kepandaian siswa, maka dari masing-masing sekolah diambil responden yang
mewakili siswa pandai, sedang dan kurang pandai.

Berikut disajikan tabel 2 (dua) yaitn tabel sebaran sekolah sebagai sampel
dan tabel 3 (tiga) yaitu tabel sebaran responden siswa, guru, orang tua siswa.

Tabel 2. Sebaran Sekolah Sebagai Sampel.
Sampe} Utama Pendukung

m Neger} Swasta Negeri Swasta

‘Wilayah Pengembangan I - 3D Kanisius | SD Pleburan 05 -

. * Pekunden
Wilayah Pengembangan I1 - 5D Sendang | SD Kristen
Mulyo 03 YSKI 1
Wilayah Pengembangem I1I | * SD N Qenuk - - 3D Nurul Islam

Sari 01

Wilayah Pengembangan IV - -
Keterangan : * SD Kanisius Pekunden dan
*  SD Genuk Sari 01, keduanya adalah sampel utama.

SDN Sukoreje 01{ SD Pancasila
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Tabel 3.

Sebaran Responden Siswa, Gurn, Orang Tua Siswa.

Responden Utama . Pendukung
m Negen Swasta Megen Swasta
\ Sw |G10| Sw |G|0| Sw [6]0] sw |G
s{ k si k pl st k Pl sl k
SD Kaniziug Pekunden - |- 21212121 61. - - -
SDN Pleburan 05 - - 2121212186
SDN Genuk Sari 01 212124 s - - - -
3D Huml Islam -1~ - - -1 272121 2
SDN Sendang Mulyo 03 2[ 2122 s -1
3D Kristen YSKI I - “f -1 - -1 -1 - -12]12]2] 2
SDN Sukerejo 01 - 2[2]2 216 ]- -
SD Pancasiln -f -1 - -1 2ft242| 2
2 siswa =48 orang
gurn =16 orang
orang tua siswa = 48 orang
Keterangan :

Utama = sampel vtama
Pendukung = sampe! pendukung |
p = prestasi pandai

Sw = giswa
G =gum

O =orang tua siswa

Sebagai sampel utama, 1 (satu) SD Negeri yaitu SD Negeri Genuk sari 01 dani
wilayah pengeﬁlhangan III, dan 1 (zatn) SD Swasta yaitu SD Kanisius Pekunden
dari wilayah pengembangan L Alasan kedua SD tersebut diambil sebagai sampel
adalah karena pada waktu dilakukan survey (tanggal 8.9 Juni 2002 untuk SD
Swasta dan tanggal 2,3 Agustus 2002 untuk SD Negeri), halaman sekolah SD
Negeri tersebut sangat kotor dengan bungkus makanan dan minuman, dan
dijumpai tingkah laku siswa SD Swasta tersebut yang tidak peduli pada
lingkungan dengan membuang sampah seenaknya di jalan, di selokan dan bahkan
membuang bungkus makanan dan minuman lewat jendela kendaraan umum

(angkot). Sedangkan dari wilayah pengembangan yang lain diambil 3 SD Swasta

§ = prestasi sedang
k = prestasi kurang
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dan 3 SD Negeri sebagai sampel pendukung sehingga keseluruhan berjumiah 4
SD Swasta dan 4 SD Negeri. Sedangkan dari masing-masing SD tersebut,
diambil 2 (dua) ‘orang guru pengampu mata pelajaran KPDL sebagai responden
sehingga jumlah keseluruhan = 16 orang responden guru,
Responden Siswa. |

Dari masing-masing SD diambil 6 {enam) orang siswa dengan kriteria
pandai, sedang dan kurang, masing-masing 2 {dua) orang siswa sehingga jumlah
keseluruhan = 48 siswa,
Responden orang tna / wali siswa.

Dari masing-masing SD diambil 6 (enam) orang tua siswa tersebut di atas,
sehingga jumlah keseluruhan 48 orang,
Responden Orang Kunci (Key Person)

3 {tiga) orang tim perekayasa kurikulum.

Responden siswa di lvar kota Semarang yaitu siswa vang tidak
memperofeh mata pelajaran KPDL (siswa dari SD di Kabupaten Demak = 12
siswa). Yaitu SD Bandungrejo 01, 6 siswa dan SD Batursari 6 siswa.

Tabel4. Responden Siswa yang tidak mendapat mata pelajaran KPDI,

Siswa
Sekoiah B S K Jumlah
SD Bandungrejo 01 2 2 2 6
SD Batur Sari 06 2 2 2 6
Jumlah 4 4 4 12

Keterangan : B = prestasi belajar baik
S = prestasi belajar sedang

K = prestasi belajar kurang
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3.3. Aspek-aspek Yang Dikaji
a. Perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL pada masing-masing sekolah
oleh guru pengampu.
b. Hasil belajar siswa yang tolok ukur keberhasilannya adalah perubahan
persepsi terhadap kepeduliannya pada lingkungan,
¢. Respon orang tua siswa terhadap mata pelajaran KPDI,

d. Perencanaan pengajaran mata pelajaran KPDL oleh Tim perekayasa

lrikulum,

3.4. Waktu Pengompulan Data
Izin pengumpulan data dilakukan pada tanggal 20 April 2003.
Pengumpulan data untuk studi kasus dilakukan pada tanggal 24 - 26 April dan
3 Juli 2003 untuk SDN Genuk Sari 01, 7 - 17 Mei dan 4 Juli 2003 untuk SD
Kanisius Pelunden; sedangkan untuk data pendukung pada tanggal 28 April 2003
s/d 25 Juni dan 7 s/d 12 Juli 2003.

Pengumpulan data dengan nara sumber / orang kunci dilakukan pada tanggal 26
Mei 2003 s/d 21 Juni 2003.

Tabel 5. Waktu Pengumpulan Data
Tanggal Kegiatan
8-9 Juni 2002 Survey awal di SD Swasta di Kota Semarang
2-3 Agustus 2002 Survey awal di SD Negeri di Kota Semarang
20 April 2003 Izin pengumpulan data
24 - 30 April 2003 Pengumpulan data di SDN Genuk Sari 01
10 - 17 Mei 2003 Pengumpulan data di SD Kanisius Pekunden
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28 April - 25 Juni 2003

Pengumpulan data pendukung

26 Mei - 21 Juni 2003

Pengumpulan data dari orang-orang kanci

23 - 25 Juni 2003

Pengumpulan data pembanding dari SD Negeri
Bandungrejo 01 dan SD Negeri Batur Sari 06 dj
Kabupaten Demak.

(SD yang tidak mengajarkan mata pelajaran KPDL)

3 Jul1 2003

Pengumpulan data nilai raport mata pelajaran
KPDL siswa sampel utama di SDN Genuksari 01.

4 Juli 2003

Pengumpulan data nilai raport mata pelajaran
KPDL siswa sampel utama di SD Kanisius
Pekunden.

7-12 Juli 2003 -

Pengumpulan data nilai raport mata pelajaran
KPDL siswa sampel pendukung

3.5. Teknik Pengumpulan Data

- Pengumpulan data dari responden utama guru pengampu KPDL dilakukan

dengan wawancara mendalam di sekolah dan dij rumah masing-masing guru

tersebut.

- Pengumpulan data dari responden utama siswa dilakukan di sekolah dengan

meminta siswa mengisi kuesioner yang telah disediakan, selanjutnya

pertanyaan diberikan dalam wawancara di rumah masing-masing siswa

bersama dengan mengajukan pertanyaan kepada orang tua siswa.

- Pengnmpulan data dari responden pendukung dilakukan dengan pengisian

kuesioner bagi siswa, dengan ditunggni olch peneliti. Pengisian kuesioner bagj

gur pengampu diberi waktu pengisian 7 (tujub) hari dan kemudian setelah

diisi diambil oleh peneliti.
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Pengisian kuesioner bagi orang tua siswa yang diberi waktu 4 (empat)
hari lalu dikirim ke sekolah dan peneliti ambil bersamaan dengan kuesioner
untuk guru. Pengumpulan data dari responden pembanding sebagai data
pembanding dilakukan dengan pengisian kuesioner bagi siswa SD di luar kota
Semarang dengan ditunggu oleh peneliti.

Pengmnpulanl data dari orang-orang kunci dengan cara mengadakan
wawancara mendalam terpisah di remah mereka karena mereka telah memasuki
" mbsa purna tugas. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data primer.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah :

a. Pedoman wawancara bagi orang kunci, guru, dan orang tna siswa (sebagai
responden utama).

b. Kuesioner untuk guru, siswa dan orang tua siswa (sebagai responden
penunjang).

¢. Pedoman wawancara untuk siswa di luar Kota Semarang (yang tidak
memperoleh Pelajaran KPDL).

Data sekunder yang digunakan diperoleh melalui literatur, Surat-surat keputusan

yang berkaitan dengan mata pelajaran KPDL.

3.6. Analisis Data.

Data yang diperoleh dari studi kasus dianalisa secara deskriptif sesuai
keadaan di lapangan, demikian pula data pendukung dari 6 (enam) SD juga data
dari SD di lvar Kota Semarang (yang tidak mendapat Pelajaran KPDL) non

pelajaran KPDL. Data tersebut kemudian disajikan dengan data dari orang-orang
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kunci yaitu tim perekayasa kurikulum. Jika ada kesenjangan, maka perlu adanya
revisi/ perbaikan / jalan keluarnya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan tentang hasil penelitian meliputi gambaran
umum daerah penelitian, perencanaan meso (meliputi SDM dan materi), perencanaan
mikro (meliputi SDM dan materi), implementasinya dan hasil pelajaran KPDL di

lapangan, pendapat orang tua murid gerta pembahasannya.

4.1 HASIL PENELITIAN
4.1.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Gambaran umum SD vang dipilih sebagai sampel utama adalah
SDNGenuk Sari 01 dan SD Kanisius Pekunden. SDN Genuk Sari 01
adalah SD Negeri yang terletak di Wilayah Pengembangan I yaitu masuk
dalam Kecamatan Genuk dimana daerah ini bercirikan kegiatan industri, .
SDN Gemuk Sari 01 dipilih sebag;m' sampel wtama karena pada waktu
survai awal hingga diadakan penelitian yang sesungguhnya dijumpai
kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan tujuan diberikannya mata
pelajaran KPDL. Sedang SD Kanisius Pekunden adalah SD Swasta yang
terletak diwilayash Pengembangan I yaits masuk dalam Kecamatan
Semarang Tengah dimana daerah ini bercirikan kegiatan perdagangan dan
pemerintahan. SD Kanisius Pekunden dipilih sebagai sampel utama
karena pada waktu diadaken pengamatan pada waktu pra survai dijumpai

beberapa siswa yang tidak tertib dalam membuang sampah berupa
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bungkus makanan dar minuman di luar sckolah bahkan ada yang
membuangnya dijalan dari jendela angkutan kota,

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan tjuan pelajaran KPDL yang telah
diterimanya selama 4 (empat) tahun, Walaupun pada saat diadakan
penelitian di sekolah, di lingkungan sekolah tersebut cukup bersih dan
rapi. Hal ini bisa menjadi petumjuk dalam pembahasan bahwa bary aspek
kognitif dalam pembelajaran yang dicapai sedangkan perubahan perilaku
yang termasuk aspek afetif dan psikomotor belum tercapai, Se@g SD
Negeri dan SD Swasta yaﬁg lain yang dijadikan sampel penunjang adalah
SD Negeri dan SD Swasta yang mewakili keempat wilayah pengem-
bangan tersebut.

¢ SD Negeri Sukorejo I

¢ 3D Negeri Sendang Mulyo 03

* 3D Negeri Pleburan 05

¢ SD Kristen YSKI I

¢ SD Pancasila

¢ SD Nurul Islam

Sebagai SD pembanding yaita SD yang siswanya tidak memperoleh Mata
Pelajaran KPDL diambil dari Kabupaten Demak yaitu SD Bandungrejo 1
dan SD Batursari 6.

4.1.2. Kurikulam Muatan Lokal Mata Pelajaran KPDL..

4.1.2.1. Kurikulum Muatan Lokal.
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Dari hasil wawancara dengan penyusun Kurikulum diperoleh
informasi tentang penyusunan Kurikulum Muatan Lokal Mata Pelajaran
Wajib bagi SD di Kota Semarang adalah bahwa pada dasamya kurikulum
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu Kurikulum Nasional (Kurnas) dan Kurikulum
Muatan Lokal (KML).

Dalam Kurikulum tahun 1994 KML, yang muatannya adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
yang ditetapkan oleh daerah atay lokal sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), menjadi
Mata Pelajaran berdiri sendiri karena sebelum ity KML diintegrasikan
disemua Mata Pelajaran yang pada waktu itu disebut dengan “bidang
studi”,

Muatan Lokal dalam kurikulum 1994 diajarkan khusus/terpisah
menjadi Mata Pelajaran berdiri sendiri merupakan realisasi dari Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) no.2 tahun 1998 pasal 38,
yang menekankan pentingnya kondisi dan kebutuhan lokal
dipertimbangkan untuk diajarkan kepada siswa di sekolah dengan fujuan
tersendiri, karena jika hanya dikaitkan dengan Mata Pelajaran lain seperti
yang berlaku tahun 1987, KML kurang efektif. Dengan adanya KML yang
terpisah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, tetap disarankan
kepada setiap guru mata pelajaran lain untuk mengkaitkan pelajarannya

dengan lingkungannya agar tingkat penguasaan siswa tentang suatu konsep
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lebih mantap. Selain sebagai mata pelajaran terpisah dan dibubungkan
dengan mata pelajaran lain, KML dapat dilakéanakan melalui peristiwa
aktual yaitu peristiwa-peristiwa atay kejadian-kejadian penting yang
terjadi saat itu secara insidental.

KML bagi SD di Kota Semarang meliputi Mata Pelajaran Muatan
Lokal baik yang wajib maupun pilihan berupa ciri khas potensi Kota
Semarang atau jenis-jenis ketrampilan yang harus dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan di Kota Semarang. | |

Muatan Lokal yang ditetapkan Kandepdikbud Kota Semarang
dikembangkan untuk pendidikan dasar yang meliputi Sekolah Dasar dan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SD dan SLTP). Hal ini disebabkan
Ki’uﬂ, di pendidikan dasar dinyatakan alokasi waktunya, sehingga tersedia
wakiu khusus untuk melaksanakan kegiatan belajar seperti mata pelajaran
yang terdapat pada Kurikulum Nasional. Adapun alokasi wakiu
pengajarannya adalah sebagai berikut:
kelas 1 SD= 2 jam pelajaran per minggu
kelas 2 SD = 2 jam pelajaran per minggu
kelas 3 SD = 4 jam pelajaran per minggu
kelas 4 SD = 5 jam pelajaran per minggu
kelas 5 SD = 7 jam pelajaran per minggu
kelas 6 SD = 7 jam pelajaran per minggu
kelas 1 SMP = 6 jam pelajaran per minggu

kelas 2 SMP = 6 Jam pelajaran per minggu
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kelas 3 SMP = 6 jam pelajaran per minggu.
Persebaran alokasi waktu tersebut jika disajikan dalam tabel akan nampak
sebagai dalam tabel 6 berikut

Tabel 6.  Alokasi waktu untuk pelajaran Muatan Lokal

SD SLTP
I I i1 v \' VI I oo
2 2 4 5 7 7 6 6
Sumber: Kantor Dep.Dik. Bud. Kota Semarang. 1994

Jenis Muatan Lokal di SD Kota Semarang adalah wajib dan pilihan.
Adapun yang wajib adalah Bahasa Dacrah (Jawa) dan KPDL sedangkan
yang pilihan adatah ditetapkan oleh Kakanwil Depdikbud atas usulan
Kepala Sekolah melalni Kakandepdikbud Kabupaten dan Kecamatan.
Adapun Mata Pelajaran pilihan tersebut adaiah :

¢ Bahasa Inggris

s Seni tari

¢ Seni snara daerah

¢ Seni karawitan

o Ketrampilan tata boga

¢ Ketrampilan tata busana

o Perikanan darat ikan hias

¢ Peternakan ayam buras

¢ Pertanian tanaman hias
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4.1.2.2. Penynsun Kurikulum.

Kurtkulum Muatan Lokal disusun di daerah olech orang-orang
daerah yang diberi nama Tim Perekayasa Km'ikulum (TPK). TPK adalah
sebuah kelompok kerja sebagai ahli kurikulum di daerah. TPK merupakan
sebuah tim berada di Kanwil, berstatus non struktural yang beranggotakan
35 orang terdiri dari staf Kanwil, Pengawas, dan Kepala Sekolah yang
terpilih yang bertugas sebagai pengembang kur}lmlum yang berlaku untyk

propinsinya.

4.1.2.3. Perencanaan Mata Pelajaran KPDL.
4.1.2.3.1. Mata Pelajaran KPDL dalam Perencanaan Meso.

Mata Pelajaran KPDL sebagai Mata Pelajaran Muatan Lokal
Wajib, diusulkan oieh tim perekayasa Kurikulum Kota Semarang yang
kemudian diterima oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kodya
Semarang dan disahkan oleh wakil rakyat. (DPRD) kemudian diajukan
kepada Kantor wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan
disetujui sebagai Mata Pelajaran Muatan Lokal Wajib Kota Semarang,
Dalam perencanaan mata pelajaran KDPL, telah direncanakan tujuan yang
akan dicapai, sumber-sumber pendukung yang meliputi sumber dana dan
sumber daya manusta gerta materi pelaj.aran.

Tujuan yang akan dicapai adalah :

a. Memberikan bekal pengetahuan kepada siswa untuk hidup bersih dan

sehat
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b. Siswa dapat mengatasi permasalahan  yang timbul dari lingkungan
dan menerapkan teknologi sebagai langkah untuk memajukan daerah ,

¢. Memberi bekal pengetahuan pada siswa tentang pengaruh-pengaruh
dari lingkungan,

Ruang lingkup bahan kajian kepedulian pada diri dan lingkungan meliputi

Kebersihan, Ketertiban dan Keindahan (K3) menuju Semarang Kota

Atlas.

Sumber dana diperoleh dari Pemerintah, RAPBS (Rencana
Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah), BP3 (orang tua siswa),
donatur {(masyarakat sekitar).

Sumber daya manusia (guru) adalah guru masing-masing sekolah
dan untuk Mata Pelgjaran KPDL ini telah diadaken satu kali penataran
dengan jatah tiap-tiap sekolah dua orang guru untuk seluruh guru SD yang
ada di Kota Semarang, karena terbatasnya dana. Diharapkan dari para
guru yang telah ditatar ini menularkan pengetahuannya péda rekan-rekan
guru yang lain, sehingga dianggap semua gure telah mampu mengajar mata
pelajaran KPDL yang pada waktu itu (tahun 1994) masih merupakan mata
pelajaran bar.

Mata pelajaran KPDL disusun oleh tim perekayasa kurikulum
Dinas P dan K Kota Semarang dan hasilnya adalah seperti yang tertera
pada Struktur Program Garis-garis Besar Program Pengajaran Kepedulian

Pada Diri dan Lingkungan dan dilengkapi dengan buku pelajaran KPDL
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untuk kelas I s/d kelas VI yang isinya merupakan Iflateri agar sesuai
dengan GBPP mata pelajaran KPDL.

Implementasinya, dilakukan oleh semua Sekolah Dasar baik negeri
maupun swasta yang ada di Kota Semarang dengan evalusi dan monitoring
(iari Kepala Sekolah, Pengawas SD, Kepala Dinas P dan K {Kecamatan,
Kota Semarang, Propinsi Jateng). Hasil monitoring dan evaluasi menjadi
foed back guna perbaikan dalam segala hal yang menyangkut perencanaan

pelajaran mata pelajaran XPDL di Kota Sefnaréng,

4.1.2.3.2. Mata Pelajaran KPDL dalam Perencanaan Mikro
Perencanaan Mikro yang dimaksud disini adalah perencanaan

Mata Pelajaran KPDL pada masing-masing sekolah. Perencanaan mikro

tidak lepas dari perencanaan meso yang telah ditetapkan akan totapi

sifatnya lebih detail.

Perencanaan di masing-masing sekolah ini meliputi antara lain :

Tujuan pelajaran, materi pelajaran, SDM waktu, metode, sumber belajar,
pentlaian,

- Tujuan pelajaran sama dengan tujuan pelajaran yang ada dalam
perencanaan meso, ini terfuang dalam GBPP Mata Pelajaran KPDL.

- Materi pelajaran : sama dengan yang tertulis dalam GBPP Mata
Pelajaran KPDL dan masing-masing sekolah_ menyesuaikan dengan
kondisi sekolah dan lingkungan masing-masing. Contohnya, di kota

Semarang ada wilayah daratan (air tanahnya tawar)dan wilayah pantai
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(air tanahnya asin); dalam mata pelajaran KPDL untuk kelas TV Catur
wulan 1T dengan materi pelajaran pemanfastan halaman dengan
menanam tanaman hias, menanam tanamag obat-obatan ( apotik hidup),
menanam tanaman sumber gizi (kebun gizi), maka siswa SD yang
sekolahnya ada didaerah Pantai dimana tanahnya pasir dan airnya asin
dan tanaman sulit tumbuyh dengan baik, maka sekolah yang bersangkutan
dapat mengajarkan pada siswa untuk menanam dalam pot/ kaleng/
ember bekas yang ta-xlahnya di;:sahak;m o:leh sekolah dengan membelj
tanak dari daerah yang tanahnya subur, atau bagi sekolah yang tidak
mempunyai halaman, menanam dalam pot/ kaleng/ ember bekag dapat
menjadi jalan keluamya
SDM pada masing-masing sekolzh adalah kepala sekolah dan masing-
masing guru kelas. Tugas masing-masing guru kelas adalah sebelum
mengajar wajib menulis rencana harizn yang memuat tentang materi
pelajaran, waktu, metode yang digunakan, sumber belajar yang

digunakan serta bagaimana evaluasi pelajaran/penilaiannya.

- Waktu,

Berapa jam/ minggu waktu yang dialokasikan ﬁnmk tatap muka dalam
pelajaran KPDL, dalam tiap pertemuan ferdir dari berapa menit untuk
pre test, berapa menit untuk menyampaikan materi dan berapa menit
untuk post test dan pemberian tugas yang lain disamping untuk
merencanakan berapa kali pertemuan wakty yang dibutubkan untuk

menyelesaikan materi pelajaran yang dibebankan.
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PENELITIAN PEMBANDING KETERANGAN
No. ITEM (48 Orang) (12 Orang)
a|blcld a bjcldle
1 | Sumber siswa dalam mengenal | 38 | 6 | 2 | 2 9 {11111 a = pelajaran di sekolah
lingkungan sekitar. b =buku pelajaran
¢ =media cetak dan TV
d = orang tua / keluarga
2 | Minat siwa terhadap pelajaran
kepedulian pada diri dan a = perlu
lingkungan, b =tidak perlu
~ Perluksh mata pelajaran | 48 - 12
KPDL diajarkan di SD. a = senang
— Senang / tidak siswa meng | 45 | 3 b =tidak senang
ikutimata pelajaran KPDL.
— Jika mata pelajaran KPDL | 43 | § a = kecews
kosong. b = senang
3 | Keseriusan siswa mengikuti
mata pelajaran KPDL. a = tidak mengantuk (serius)
— Pada waktu mengikuti | 41 | 7 b = mengantuk (tidek serius)
mata  pelajaran KPDL
mengantuk / tidak ? a = suka bicara sendiri
— Pada wakt: pelajaran | 16 | 32 b = tidak suka hicara sendiri
KPDL siswa suka bicara
sendirt ?




PENELITIAN

PEMBANDING

KETERANGAN

No. ITEM (48 Orang) (12 Orang)
-a | b | c|d alblcidle

4 | Perhatian siswa pada mata a = pemnzh bertanya
pelajaran KPDL: b = tidak pernah bertanya
~ Apaksh siswa permsh | 27 | 21

meng ajukan pertanyaan
pada gun). a = pernah kecewsa
-~ Apaksh siswa pemnsh |14 | 34 b =tidak pernah kecewa
kecewa bila jam pelajaran
KPDL berakhir ?

5 | Perhatian guru dalam mem- a = tidak 2da perhatian
perhatikan keseriusan siswa | 3 | 45 ( tidak pemah bertanya)
pada jam mata pelajaran b = ada perhatian yang di
KPDL. tunjukkan dengan membeni

perfamyaan,

6 | Kreatifitas guru dalam meng- 2 = selalu di raang kelas
ajar. b = kadang-kadang di luar kls
~ Dimana mata pelajaran | 48 ¢ = selalu di luar kelas

KPDL disjarkan

7 | Kepedunlian siswa terhadap a = di lantai sekolsh
lingkungan, b = di halaman sekolah
— Dimana siswa membuang ¢ = di selokan

sampah pada waktu di 48 12 d = di tempat sampah

sekolah. e = di tempat lain sampai me-
~ Kepedulien guru terhadap nemukan tempat sampah.

siswa yang membuang |4l | 7 12

sampsh di sembarang tem- a = ditegur

pat. b =tidak nmnom_.—n




. PENELITIAN

PEMBANDING

KETERANGAN

No. ITEM { 48 Oran (12 Oran
a | blec|D a|blcldle
~ Siapa yang menegur jika - | a=gum
siswa membuang sampah | 33 | 15 12 b = siswa piket
di sembarang tempat.
— Pada saat di jalan dimana a8 = peduli
siswa membuang sampah ? | 35 | 13 1)1 b = tidak peduli
(apakah siswa peduli dgn
kebersihan lingkungan).
8 |Ingatan siswa pada mata | 37 | 11 11 ] 1 a = masth ingat
pelajaran KPDL. b = tidak ingat
9 | Kebersihan lingkungan seko- a = siswa piket
lah. b = pesurvh sekolah
— Kebersihan  kelas dan | 48 12 ¢ = semuanya
sekolah tanggung jawab
siapa? .
~ Kebersihan halamen seko- 48 12 a = diam saja
lah tanggung jawab siapa? b = berusaha ikut membersih-
— Jika ada sampah tercecer kan,
di helaman sekolah / kelas | 7 | 41 b ¢ = menyuruh orang lain
apa yang siswa lakukan ? untuk membersihkan,
~ Pemahkah siswa mem-
bersihkan lingkungan se- | 36 | 12 12
kolsh ? &= pernah
b = tidak pernsh

60



No.

ITEM

T T ot L b

————— Lt ke Y R

A aw O_.mwmv (12 Orang)
a  blcidlela|blc|d]l|e
10 | Kebersihan Lingkungan mmah. a = orang tua
- Sispa yang menats tempat b = siswa sendiri
tidur siswa? 10 | 38 1 |11
- Stapa yang menata meja |- a = orang tua
belajar siswa? 3 |45 1111 b = siswa sendiri
-~ Siapa yang membersihkan | .
piring &  gelas yang 13 9 |26, 6 6 a = orang tus
digunskan siswa? b = pembantu
~ BSiapa yang memelihara | - ¢ = siswa sendiri
tanaman di rumah? 2811 119 9 3
- Jika sda sampah tercecer a = orang tua
di halaman/disekitar rumah | 2 45| 1 12 b= ﬁ.mﬁ_usn&u ..
apa yang dilakukan 7, ) ¢ = siswa sendiri
HHNQMU%EM“M:W:@M“MWH 35 13 12 a = diam saja
b =menambsah dg sampah lain
¢ = berusaha ikot membersih-
kan.
d = menyuruh orang lain
membersihkannya.
a = orang tua
b = pembantu
¢ = sekolah (guru)
11 | Kepedulian tentang  peng- a = orang tua
N_Ewmﬁ tistrik dan air, b = pembantu
Siapa yang mematikan ¢ = sisws sendiri
lampu di rumah jika tidek { 26 | - | 22 9 3
dignnakan ? a = orang tua
-~ Siapa yang mematikan _H.d b = pembantu
radio, tape jika sudah tidak | 17 31 8 4 ¢ = siswa sendiri
&~E&&m§mﬁw§ lagi.
~ Siapa yang mematikan ke- & = orang tua
ran air dirumak/di sekolsh | 26 | - | 22 7 5 b = pembantu
jika sudah tidak diper- ¢ = siswa sendiri
gunakan ? (sudah cukup).
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